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SHALAT  
 

A. Pengertian Shalat 
Yaitu suatu ibadah yang diawali dengan takbiratul ikhram diakhiri dengan salam serta  diikuti 

bacaan dan gerakan-gerakan tertentu. 

 

B. Hukum Shalat Lima Waktu 
Hukumnya Fardhu Ain . Firman Allah SWT :  

            

.. Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. 

              ( Q.S. An Nisa ayat 103 ) 

 

C. Syarat Sah Shalat 
1. Suci badan, pakaian, tempat dari hadats dan najis 

2. Menutup aurat dan menghadap kiblat 

3. Telah masuk waktu shalat 

 

D. Syarat Wajib Shalat 
Islam, baligh, berakal dan telah sampai ajaran shalat kepadanya 

 

E. Rukun Shalat 
Rukun adalah sesuatu yang harus dilaksanakan dalam shalat, apabila salah satunya 

ditinggalkan shalatnta tidak sah  

1. Niat  

2. Berdiri bagi yang mampu 

3. Takbiratul ikhram 

4. Membaca surat Al Fatihah 

5. Ruku dengan tumaninah  ( diam sebentar ) 

6. Iktidal dengan tumaninah 

7. Sujud dua kali dengan tumaninah 

8. Duduk diantara dua sujud dengan tumaninah 

9. Duduk akhir 

10. Membaca Tasyahud akhir 

11. Membaca Salawat atas Nabi Muhmmad SAW 

12. Membaca Salam yang pertama 

13. Tertib ( beraturan ) 

 

 

F. Sunah Shalat, antara lain : 
1. Mengangkat tangan ketika takbiratul ikhram 

2. Meletakan tangan kanan diatas tangan yang kiri (bersedekap) 

3. Memandang ketempat sujud 

4. Membaca doa iftitah 

5. Membaca taawudz  sebelum membaca Surat Al Fatihah 

6. Membaca Amin sesudah selesai Surat Al Fatihah 

7. Membaca  surat atau ayat Al Quran setelah Surat Al fatihah 

8. Membaca Allahu Akbar ketika pindah ke rukun berikutnya 
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9. Membaca samialllahu liman hamidah ketika bangkit dari ruku 

10. Membaca tasbih takkala rukuk dan sujud 

11. Membaca doa ketika duduk diantara dua sujud 

12. Meletakan ke 2 tangan diatas paha takkala tasyahud awal dan akhir 

13. Duduk iftirasy ( duduk diatas mata kakik kiri, telapak kakik kanan ditegakan ) 

14. Duduk Tawaruk ( duduk tahiyat akhir, duduk dengan telapak kaki kiri dikeluarkan ke 

sebelah bawah telapak kakik kanan 

15. Membaca doa sesudah tasyahud akhir 

16. Membaca salam yang ke dua 

17. Menoleh kekaanan pada salam salam pertama dan kekiri pada salam ke dua 

 

G. Hal yang membatalkan Shalat : 
1. Meningalkan salah satu rukun shalat dengan sengaja 

2. Meningalkan salah satu syarat syah shalat 

3. Berkata kata dengan sengaja  

4. Makan dan minum  

5. Berhadas kecil / besar 

6. Terbuka aurat 

H. Shalat Sunnat Rawatib  
Yaitu Shalat sunnat yang pelaksanaannya  mengikuti shalat fardhu ( sebelum atau sesudah 

shalat fardhu ) 

Contoh : sebelum subuh, sebelum dan sesudah juhur, sesudah shalat magrib dan sesudah isya.  

Contoh lafadz niat shalat sunnat rawatib : 

 

Saya niat shalat sunnat sebelum subuh 2 rakaat karena Allah” 

 

Saya niat shalat sunnat sesudah magrib 2 rakaat karena Allah”   

  

I. Shalat Sunnat Nawafil : 

Yaitu :  Shalat sunnat yang waktu pelaksanaannya diluar shalat fardhu seperti Dhuha, 

Tahajud, Tarawih, Witir dsb. 

Cara Pelaksanaanya sama dengan shalat sunnat lainnya, bedanya dalam hal niat, waktu 

pelaksanaan  dan jumlah rakaat.  

Jenis shalat Waktu Pelaksanaan Jumlah Rakaat 
S.Tahajud 

 

 

S.Tarawih 

 

S.Witir 

S. Dhuha 

 

sesudah shalat isya sampai sebelum 

datangnya waktu subuh /fajar, yang baik 

1/3 akhir malam 

sama dgn tahajud tetapi hanya pada 

malam ramadhan 

sama dgn tahajud 

sesudah terbitnya matahari sampai 

sebelum datangnya waktu Dzuhur ( + 

07.30 s / d 11.00 WIB). 

tidak dibatasi / plg 

sedikit 2 rakaat 

 

8 atau 20 rakaat 

 

1 – 9 rakaat / ganjil 

 

2 – 8 rakaat 
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Contoh Lafadz niatnya : 

   
 

                              Niat Saya Shalat Sunnat Tahajud 2 rakaat karena Allah Ta’ala.             

 
 

 
   

                              Niat Saya Shalat Sunnat Tarawih 2 rakaat karena Allah Ta’ala 
 

               
 

                              Niat Saya Shalat Sunnat Witir 1 rakaat karena Allah Ta’ala 

 

 
   

                              Niat Saya Shalat Sunnat Dhuha 2  rakaat karena Allah Ta’ala 

 

          *) 1 rakaat-   2 rakaat -  3 rakaat -   

 
 

G. Shalat Sunnat I’dul  Fitri 
Waktu pelaksanaannya dimulai pada waktu terbitnya matahari (+ 07.00 wib)     Cara 

pelaksanaannya :  

1.  Diawali dengan Shalat sunnat I’dul Fitri 2 rakaat dan diakhiri dengan khutbah 

    I’dul Fitri 

2.  Pada rakaat 1 membaca  7 kali takbir dan 5 kali takbir pada rakaat ke 2      

     disunnatkan membaca tasbih diantara  takbir-takbir tersebut. 

     

Contoh lafadz tasbih :      
 

 

Contoh lafadz niat shalat I’dul Fitri : 

 

                         
 

 

 

J. Beberapa Ayat Al Qur’an Yang berhubungan dengan Shalat 

1. Q.S. Al Baqarah ayat 45 

          

 Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, 

kecuali bagi orang-orang yang khusyu', 
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2. Q.S. Thaaha ayat 14 

             

Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain aku, Maka sembahlah Aku dan 

Dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. 

 

3. Q.S. An Nisa ayat 162 

            

    

.. dan orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. orang-orang Itulah yang akan kami berikan kepada mereka pahala yang besar. 

 

 

4.  Al Ankabut ayat 45 

         

   

Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. 

dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 

lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

 

5. Q.S. Al Mudatsir ayat 42 – 43 

       

 "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?" Mereka  

menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, 

 

6. Q.S. Al Maa’uun ayat 4 – 5 

 

           

               Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,  (yaitu) orang-orang 

               yang lalai dari shalatnya, 

 

 

7. Q.S. Maryam ayat 59 : 

 

          

     

59.  Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan 

memperturutkan hawa nafsunya, Maka mereka kelak akan menemui kesesatan, 

 


